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BAB 1 

  
A. LATAR BELAKANG 

Mempertahankan semangat nasionalisme di tengah arus globalisasi. Itulah tema yang 
saya angkat untuk makalah saya. Alasan saya mengambil tema ini adalah untuk menyadarkan 
pentingnya rasa nasionalisme sebagai warga negara Indonesia, walaupun kita berada di tengah 
tengah arus globalisasi.  

Sebagai seorang warga nasional Indonesia, dibutuhkan rasa nasionalisme pada 
negaranya sendiri. Tetapi arus globalisasi saat ini bisa mempengaruhi rasa nasionalisme yang 
kita miliki. arus globalisasi mulai membuat nasionalisme kita bergeser. Sebagai penerus 
bangsa, kita tidak boleh membiarkan hal tersebut terjadi demi keutuhan bangsa kita kelak. 
Karena rasa nasionalisme itulah yang mempertahankan bangsa dan Negara ini. 

 
B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa pengertian nasionalime ? 
2. Apa pengertian arus globalisasi ? 
3. Mengapa kita harus memiliki rasa nasionalisme di tengah arus globalisasi ? 
4. Bagaimana cara mempertahankan semangat nasionalisme di tengah arus globalisasi ? 

 
C. TUJUAN PENULISAN 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka dapat dituliskan tujuan penulisan 
makalah ini adalah  
1. Untuk mengetahui pengertian nasionalisme. 
2. Untuk mengetahui pengertian arus globalisasi. 
3. Alasan kita harus memiliki rasa nasionalisme di tengah arus globalisasi. 
4. Cara mempertahankan semangat nasional di tengah arus globalisasi. 
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BAB 2 
PEMBAHASAN 

A. PENGERTIAN NASIONALISME 
Pasti kita sering mendengar kata nasionalisme. Kita juga belajar untuk memiliki rasa 

nasionalisme terhadap Negara sendiri. Tapi apakah kita tau apa itu definisi dari nasionalisme? 
Menurut KBBI, definisi dari nasionalisme adalah kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa 
yang secara potensial atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan 
mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu. Jadi kita bisa 
mengambil poin bahwa rasa nasionalisme yang kita miliki mempunyai peran besar untuk 
menjaga dan memajukan Negara kita.  

Bentuk dari nasionalisme adalah, menggunakan barang barang buatan dalam negeri, 
mempertahankan kebudayaan, alam, dan  peninggalan sejarah. Serta tidak menghentikan adat 
istiadat yang biasanya sering kita lakukan. 

 
B. PENGERTIAN ARUS GLOBALISASI 

Globalisasi adalah ketertarikan dan ketergantungan antar bangsa dan manusia di 
seluruh dunia melalui pandangan perdagangan, investasi, perjalanan, budaya , populer, dan 
bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas batas negara semakin sempit.  

Bentuk dari arus globalisasi yang terjadi di Indonesia adalah lebih banyaknya 
penggunaan barang barang import daripada barang barang buatan dalam negeri, lebih 
terkenalnya musik musik luar negeri, dan banyaknya orang yang memilih berlibur di luar 
negeri dari pada di dalam negeri. 

 
C. ALASAN KITA HARUS MEMILIKI RASA NASIONALISME DI TENGAH ARUS 

GLOBALISASI 
Seperti yang dikatakan tadi, kita sedang berada di arus globalisasi adalah sikap 

dimana orang orang memiliki ketertarikan dan ketergantungan antar bangsa. Contoh sederhana 
dari hal tersebut adalah, sekarang lebih banyak dari kita yang lebih menyukai budaya luar 
seperti tipe musik yang kita dengarkan, lalu ada cara berpakaian kita yang mengikuti tren 
dengan Negara lain. Contoh lainnya dari dampak arus globalisasi adalah, sekarang lebih 
banyak orang yang memilih untuk berlibur ke luar negeri. Alasannya karena mereka sudah 
bosan, merasa tidak keren jika berlibur di negeri sendiri. 

Tanpa kita sadari, hal hal kecil seperti itulah yang membuat rasa nasionalisme kita 
mulai tergeser dan digantikan dengan rasa mencintai negeri orang lain. Menyukai atau 
menghargai Negara lain boleh kita lakukan tapi jangan biarkan hal itu menjadi pemicu 
tergesernya rasa nasionalisme kita hingga kita merasa bahwa apa yang ada di Negara kita ini 
sudah tidak keren, atau tidak sesuai dengan gaya kita. Sebenarnya bukannya tidak sesuai 
dengan gaya kita, tapi kita yang merubah gaya kita mengikuti gaya yang ada di luar negeri,  
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Mengapa bisa terjadi perubahan pada gaya kita? Perubahan tersebut terjadi karena 
adanya pola pikir yang mengatakan gaya yang hebat itu gaya yang ada di luar negeri, yang di 
negeri kita sendiri, Indoneisa sudah terbelakang. Pola piker seperti itulah yang menunjukan 
tidak adanya rasa nasionalisme pada diri kita.  

 Padahal nasionalisme itulah yang membuat Negara ini bertahan sampai sekarang. 
Apabila nasionalisme lenyap maka Negara kita ini juga lenyap. Tidak ada lagi yang 
menyatakan kedaulatan Indonesia sehingga terjadi banyak pencurian kebudayaan, tidak ada 
lagi pengabadian identitas dan integritas Negara.  

 
D. CARA  MEMPERTAHANKAN SEMANGAT NASIONALISME DI TENGAH ARUS 

GLOBALISASI 
Cara mempertahankan semangat nasionalisme di tengah arus globalisasi adalah, 

bangga dengan segala sesuatu yang dimiliki Negara Indonesia ini. Mulai dari budaya, wilayah, 
alam, dan bahasa. Yang paling penting adalah kita harus mengubah pola pikir kita yang selalu 
menganggap bahwa Indonesia terbelakang.  

Apa yang harus kita banggakan ? Apa yang hebat dari Indonesia ? Mari kita lihat 
kembali ke contoh dari dampak globalisasi yang tadi saya tuliskan. Saya menuliskan bahwa 
lebih banyak orang yang memilih untuk berlibur ke luar negeri dibandingkan berlibur di 
Indonesia karena menganggap berlibur di luar negeri lebih keren daripada di Indonesia. 
Bagaimana kalau kita buka pikiran dan mengubah pola pikir kita? Kita harus bisa menyadari 
keindahan alam, kebudayaan, dan peninggalan sejarah di Indonesia yang sangat beragam dan 
banyak tersebar di seluruh Indonesia. Sampai banyak penduduk luar negeri tertarik untuk 
datang dan belajar tentang Indonesia.  

Itulah hal yang bisa kita banggakan dri negeri kita ini, Indonesia. Karena kehebatan 
alam, kebudayaan, dan peninggalan sejarah, banyak sekali julukan yang ditujukan pada 
Indonesia. Kali ini saya akan mengambil satu julukan yang sangat luar biasa yang ditujukan 
pada Indonesia.  Julukan tersebut adalah, ‘macan asia yang tertidur’  

Kita harus bangga dengan julukan tersebut Karena julukan tersebut menunjukan 
segala kehebatan yang Indonesia miliki. Dimulai dari bangunan fenomenal yang ada di 
Indonesia seperti candi Borobudur dan candi Prambanan, berdirinya kerajaan hindu-buddha 
yang jaya seperti kerajaan Sriwijaya dan Majapahit yang mengalahkan kehebatan kerajaan di 
negara lain, negara dengan beribu pulau, suku, budaya, bahasa, dan dilimpahi oleh sumber 
daya alam yang sangat banyak. Tidak hanya dalam hal budaya, alam, dan peninggalan sejarah. 
Indonesia juga maju di perkembangan teknologi antariksa. Kita adalah Negara ke 3 setelah 
Amerika Serikat dan Cannada yang menggunakan satelit domestiknya sendiri. Dan satelit itu 
adalah satelit Palapa A1 pada 9 Juli 1976.  

Itulah hal hal yang dapat kita banggakan dari Indonesia. Jika kita semua bersatu 
dengan rasa nasionalisme dalam diri kita, maka julukan macan asia yang tertidur itupun bisa 
ubah agar kembali menjadi macan asia yang dulu sering digunakan dunia untuk menyebut kita 
pada zaman pemerintahan Soeharto. 
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BAB 3 
PENUTUP 

Jadi sebagai warga negara Indonesia kita harus memliki rasa nasionalisme untuk 
mempertahankan negara kita. Karena hanya kitalah yang dapat mempertahankan identitas Negara 
ini. 

  Jagalah rasa nasionalisme kita.  Jangan tergeser karena kuatnya arus globalisasi yang ada. 
Apa yang harus kita lakukan adalah tidak usah malu dengan apapun yang ada di negara kita. 
Sebaliknya kita harus bangga akan negara kita karena banyak sekali hal yang dapat kita banggakan.  

Begitu banyak julukan yang diberikan dunia pada kita, salah satunya adalah ‘macan asia 
yang tertidur’ sebelumnya pada zaman Soeharto, julukan yang diberikan adalah ‘macan asia’ untuk 
mengembalikan julukan tersebut, kita harus bisa memaksimalkan segala aspek yang ada di 
Indonesia. 

 


